IMPLEMENTASI METODE OUTDOOR LEARNING
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB KELAS 1 MATERI WARNA
DI SDIT BAHRUL ULUM KWAYANGAN
KECAMATAN KEDUNGWUNI
KABUPATEN PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

N\~

Oleh:

NINA AFIANI
NIM. 2319152

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



IMPLEMENTASI METODE OUTDOOR LEARNING
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB KELAS 1 MATERI WARNA
DI SDIT BAHRUL ULUM KWAYANGAN
KECAMATAN KEDUNGWUNI
KABUPATEN PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

fo¥
N~

Oleh:

NINA AFIANI
NIM. 2319152

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  NINA AFIANI

NIM 1 2319091

Prodi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul : Implementasi  Metode  Outdoor  Learning  Dalam

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas 1 Materi Warna Di SDIT
Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan

Menyatakan bahwa Skripsi ini merupakan hasil karya saya sendiri, kecuali
dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 10 Juli 2024
Yang Menyatakan

s —————
SR X

SEPULUH RIBU RUPIAH

?4_2 9ALX280793§35
" NINA AFIANI
NIM. 2319091




Dr. Abdul Basith, M.Pd

Gumingsir Langkap Kedungwuni Pekalongan
- _— T

NOTA PEMBIMBING
Lamp. : 5 (lima) Eksemplar
Hal : Naskah-Skripsi
Sdri Nina Afiani
Kepada Yth.
Dekan FTIK UIN KH Abdurrahman
Wahid Pekalongan
¢/q Ketua Program Studi PBA
p di

PEKALONGAN

Assalamu alaikum Wr. Wh.
Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini

saya kirimkan naskah Skripsi saudari

Nama : Nina Afiani

NIM 1 2319091

Jurusan : PGMI

Judul ¢ Implementasi Metode Qutdoor Learning Dalam

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas 1 Materi Warna Di
SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni
Dengan ini mohon agar skripsi saudari tersebut segera dimunaqosahkan.
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatiannya, saya sampaikan terimakasih. |
- Wassalamu’alaikumWr. Wb. )
Pekalongan, 10 Juli 2024
Pembimbing,

Dr. Abdul{Basith. M.Pd
NlP:]982P4l3201.10] 1011




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a' F J1. Pahlawan Km 5 Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan
\J Website: ftik.uingusdur.ac.id | Email: ftik(@uingusdur.ac.id
PENGESAHAN

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman
W zhid Pekalongan mengesahkan skripsi Saudara/i:

Nama : NINA AFIANI
NIM : 2319091
Judul : IMPLEMENTASI METODE OUTDOOR LEARNING

DALAM MENINGKATKANKAN MOTIVASI DAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB KELAS 1 MATERI WARNA DI SDIT
BAHRUL ULUM KWAYANGAN KECAMATAN
KEDUNGWUNI KABUPATEN PEKALONGAN
Telah diujikan pada hari Senin, tanggal 22 Juli 2024 dan dinyatakan
LULUS serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd).

Dewan Penguji

Penguji

Abdul Mukhlis, M.Pd.
NIP. 19911006 201903 1 012



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab | Nama Huruf latin Keterangan
f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
A Zal i zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es

U Syin Sy Es dan ya

ol Sad § es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta g te (dengan titik di bawah)
b Za i zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

a Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

e Ha H Ha

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama

=T Fathah A A

e Kasrah I I

& Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya Ai adani
.3 Fathah dan wau Au adanu

Vi



3. Ta’marbutah
Ta 'marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
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ABSTRAK

Afiani, Nina. 2024. IMPLEMENTASI METODE OUTDOOR LEARNING
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KELAS 1 MATERI WARNA
DI SDIT BAHRUL ULUM KWAYANGAN KECAMATAN KEDUNGWUNI
KABUPATEN PEKALONGAN. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Abdul Basith,
M.Pd

Kata Kunci: Implementasi, Metode Outdoor Learning, Bahasa Arab

Latar belakang penelitian ini menekankan pada motivasi dan hasil belajar
siswa kelas 1 melalui metode outdoor learning. SDIT Bahrul Ulum Kwayangan
mempunyai ciri khas tersendiri dari sekolah tersebut yang memotivasi belajar
siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran
bahasa Arab pada materi warna karena dalam penerapan metode outdoor learning
ini siswa akan lebih bersemangat lagi dalam mengikuti pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan implementasi
metode outdoor learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
pada pembelajaran bahasa Arab kelas 1 materi warna 2) mendeskripsikan
hambatan implementasi metode outdoor learning dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab kelas 1 materi warna 3)
mendeskripsikan solusi dari hambatan implementasi metode outdoor learning
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa
Arab kelas 1 materi warna.

Jenis penelitian dalam skripsi ini berupa penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data dengan model menurut Miles dan Huberman yang meliputi: reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan saat pelaksanaan metode
outdoor learning dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab di SDIT Bahrul
Ulum Kwayangan menekankan siswa untuk saling bekerja sama dengan
kelompok sehingga masing-masing anggota kelompok paham dengan hasil kerja
kelompok dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja tersebut, sehingga dengan
sendirinya siswa harus terlibat lebih aktif dalam pembelajarannya. Adapun
hambatannya yaitu a) anak asik main sendiri b) mood siswa kurang bagus c)
kurangnya konsentrasi siswa. Untuk solusi dari hambatan tersebut yaitu a)
mengelola pembelajaran kelas dengan sebaik mungkin b) menjadikan siswa
lebih aktif dalam pembelajaran ¢) memberikan alfazone (pengondisian siswa
melalui nyanyian atau gerakan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah hasil dari kebutuhan mendasar manusia untuk
meningkatkan peradabannya. Dalam perannya sebagai alat komunikasi,
bahasa memungkinkan interaksi antar manusia. Selain itu, bahasa juga
berfungsi sebagai sarana berpikir, menyatakan emosi, dan mendukung
pengetahuan manusia secara keseluruhan.! Bahasa Arab memiliki posisi yang
istimewa di antara bahasa-bahasa dunia. Selain memiliki nilai sastra yang
tinggi bagi mereka yang memahami dan mendalaminya, bahasa Arab juga
memiliki peran yang khusus sebagai bahasa Al-Qur'an, yang digunakan untuk
menyampaikan firman Allah. Para ahli psikologi pembelajaran sepakat bahwa
dalam proses belajar-mengajar terdapat unsur-unsur internal, seperti bakat,
minat, kemauan, dan pengalaman sebelumnya yang dimiliki oleh pembelajar,
serta unsur-unsur eksternal, seperti lingkungan guru, buku teks, dan
sebagainya.’

Hingga saat ini, bahasa Arab masih dianggap menakutkan dan sulit,
yang membuat banyak anak tidak tertarik bahkan merasa benci dan takut
dalam mempelajarinya. Hal ini dapat menyebabkan kecemasan dan ketakutan
pada siswa, yang pada gilirannya dapat menghambat perkembangan

pengetahuan mereka. Namun, sebenarnya rasa cemas dan takut terhadap

Y Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos,
1999), him. 13.

2 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2004),
him. 9-10



bahasa Arab tidak selalu berdampak negatif. Rasa takut dapat memicu otak
emosional dan memfokuskan perhatian pada ancaman yang dihadapi,
mendorong siswa untuk mencari cara mengatasi permasalahan yang ada.
Meskipun siswa yang merasa takut terhadap bahasa Arab seringkali menjadi
gelisah dan membutuhkan waktu lama untuk menghilangkan ketakutan
mereka, ketakutan tersebut dapat berperan penting dalam mendorong mereka
untuk fokus pada pemahaman bahasa Arab.

Salah satu cara untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Arab adalah
melalui kegiatan di luar kelas (Outdoor learning). Outdoor learning adalah
pembelajaran yang mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat
peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan mengakrabkan siswa dengan
lingkungannya. Lingkungan di luar sekolah dapat dijadikan sebagai sumber
belajar yang bersifat fakta, karena materi pembelajaran yang siswa pelajari di
dalam kelas dapat ditemukan langsung di lapangan.’

Menurut Nicolls manfaat outdoor learning adalah membangun makna
(input), kemudian prosesnya melalui struktur kognitif sehingga berkesan lama
ingatan atau memori (terjadi rekonstruksi).* Kegiatan pengamatan langsung
dapat memperkuat daya retensi pengetahuan jika dibandingan dengan hanya
mendengar, sehingga meningkatkan hasil belajar kognitif. Outdoor learning
merupakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran yang

tidak disukai dan tidak menyenangkan membuat siswa merasa stress dan

® Moh. Zaiful Rosyid, Rofigi, Siti Yumnah, Outdoor Learning Belajar di Luar Kelas,
(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2019).
* Husamah, Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning, (Jakarta: Pretasi Pustaka Jaya).



kurang menikmati pembelajaran yang diikuti dan menyebabkan hasil belajar
yang didapatkan juga mengalami penurunan. °

Metode pembelajaran outdoor learning dalam pembelajaran bahasa
Arab dapat mempermudah siswa untuk menerima dan memahami materi yang
disampaikan. Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada cara
penyajian materi, media pembelajaran, dan metode mengajar yang digunakan
guru pada proses pembelajaran. Berbagai macam model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam menyajikan suatu materi pelajaran. Salah satu cara
menyajikan pelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar adalah
menggunakan model pembelajaran outdoor learning. Pembelajaran Bahasa
Arab dengan menggunakan pendekatan outdoor learning akan lebih efektif
karena lebih menarik dan memudahkan siswa untuk belajar.

Husamah Mengungkapkan bahwa metode outdoor learning
merupakan aktivitas luar sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas/sekolah
dan di alam bebas lainnya, seperti: bermain di lingkungan sekolah, taman,
perkampungan pertanian/nelayan, berkemah, dan kegiatan yang bersifat
kepetualangan, serta  pengembangan  aspek  pengetahuan  yang
relevan. Sedangkan menurut pendapat Rustam dan Santoso menjelaskan
bahwa metode outdoor learning merupakan metode di mana guru mengajak
siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan

dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan lingkungannya.

® Kertamuda, F. “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar”, Jurnal Psikologi,
vol. 21, no. 1, (2008): him. 25-38.



Outdoor Learning jarang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar,
karena berkaitan dengan sulitnya pengelolaan kelas yang merepotkan guru
dan dalam pelaksanaannya membutuhkan manajemen waktu yang Kketat.
Padahal banyak sekali keuntungan yang diperoleh dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Melalui pemanfaatan lahan di
sekitar sekolah memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung mengenai
fenomena alam berdasarkan pengamatannya sendiri sehingga proses
pembelajarannya lebih bermakna. Salah satu sekolah yang sudah menerapkan
model pembelajaran outdoor learning adalah SD Islam Terpadu Bahrul Ulum
Kwayangan Kedungwuni.

Adapun untuk langkah-langkah metode outdoor learning dalam
penerapan metode berikut yaitu: Kegiatan Awal 1) Guru memberi salam
kepada siswa. 2) Guru membimbing siswa untuk berdoa bersama-sama. 3)
Guru memberi motivasi kepada siswa. b. Kegiatan Inti 1) Guru menyajikan
atau menjelaskan materi tentang pembelajaran Bahasa Arab bab warna . 2)
Guru melakukan tanya jawab mengenai materi warna dalam Bahasa Arab . 3)
Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. 4) Guru meminta siswa
untuk memahami materi warna dalam Bahasa Arab. c. Kegiatan Akhir 1)
Siswa diminta agar dapat merangkum dan menyimpulkan materi tentang

warna dalam Bahasa Arab. 2) Guru melakukan refleksi terhadap siswa. 3)



Guru merencanakan dan merancang seperti apa pembelajaran yang akan
dilakukan selanjutnya®

SD Islam Terpadu Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan merupakan salah satuan pendidikan dengan jenjang
SD di Kedungwuni Timur, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan,
Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya, SD Islam Terpadu Bahrul
Ulum berada dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Sekolah ini beralamatkan di Jalan Dewa Ruci 207 Perumahan Kwayangan,
Kedungwuni Timur, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa
Tengah, dengan kode pos 51173.

Hasil pengamatan awal yang dilakukan di SD Islam Terpadu Bahrul
Ulum Kwayangan Kedungwuni bahwa beberapa siswa mengalami
permasalahan pada hasil belajar yang belum mencapai nilai ketuntasan, salah
satunya pada mata pelajaran bahasa Arab, hal ini disebabkan karena beberapa
siswa mengalami kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan oleh
guru. Oleh karena itu para guru kerap menggunakan metode pembelajaran
yang bisa memberikan dampak positif terutama pada motivasi belajar serta
meningkatkan daya tarik siswa dalam menerima materi yang diajarkan, salah
satunya metode outdoor learning dengan tujuan mengatasi kejenuhan siswa,
dengan metode ini siswa lebih bersemangat ketika mereka belajar di luar

kelas di mana hal tersebut berdampak pada hasil belajarnya.

® Isra Manungki, M. Ramoend Manahung, “Metode Outdoor Learning Dan Minat Belajar”,
Gorontalo, Educator: Directory of Elementary Education Journal, vol.2 no.1, (2021): him.10.



Terkait hal tersebut, berdasarkan wawancara awal yang peneliti
lakukan dengan kepala sekolah SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, diketahui bahwa masih ditemukannya
permasalahan seperti beberapa anak mengalami kesulitan dalam menerima
materi yang bapak/ibu ajarkan, dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
bahasa Arab juga masih rendah kemungkinan bisa karena mereka jenuh atau
kurangnya minat belajar sehingga sukar dalam menerima pembelajaran, oleh
karena itu para guru menerapkan beragam metode pembelajaran supaya anak
belajar lebih semangat. Salah satu metode yang diterapkan ada outdoor
learning, pada metode ini siswa dibagi dalam kelompok yang beranggotakan
3-4 orang. Metode ini melibatkan siswa dalam memilih sub topik yang sudah
ditentukan oleh guru. Siswa dan guru kemudian merencanakan tujuan belajar,
siswa belajar dengan berbagai sumber, dan setelah proses belajar selesai,
mereka menganalisis hasil pengamatan. Peran guru dalam metode ini adalah
sebagai motivator dan pemandu agar siswa belajar secara aktif dan akrab
dengan lingkungan mereka. Metode ini fokus pada pengelompokan siswa
dalam kelompok-kelompok kecil berdasarkan tingkat kemampuan akademik.
Siswa diajarkan keterampilan-keterampilan khusus, seperti menjelaskan
kepada teman, berdiskusi dengan teratur, dan siswa yang lebih pandai
membantu siswa yang kurang pandai. Setiap anggota kelompok memiliki
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan memberikan respon terhadap

teman mereka.’

" Moh. Agus wanto, Kepala SDIT Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten



Metode outdoor learning yang diterapkan di SDIT Bahrul Ulum
Kwayangan ini merupakan ciri khas tersendiri dari sekolah tersebut yang
yang memotivasi belajar siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
terutama dalam mata pelajaran bahasa Arab pada materi warna karena dalam
penerapan metode outdoor learning yang berorientasi pada alam sekitar
dengan tujuan untuk membangun suasana belajar yang menyenangkan

Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengkaji dan mengangkat
penelitian dengan judul “Implementasi Metode Outdoor Learning Dalam
Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Bahasa
Arab Kelas 1 Materi Warna Di SDIT Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode outdoor learning dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab kelas 1
materi warna di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja hambatan implementasi metode outdoor learning dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa
Arab kelas 1 materi warna di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

Pekalongan, Wawancara, (Pekalongan, 11 September 2023).



3. Bagaimana solusi dari hambatan implementasi metode outdoor learning
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran
bahasa Arab kelas 1 materi warna di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode outdoor learning dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa
Arab kelas 1 materi warna di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan hambatan implementasi metode outdoor learning
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran
bahasa Arab kelas 1 materi warna di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan solusi dari hambatan implementasi metode
outdoor learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
pada pembelajaran bahasa Arab kelas 1 materi warna di SDIT Bahrul
Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kegunaan Teoritis

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber

pemikiran dan dapat menambah pengetahuan dalam dunia pendidikan



tentang implementasi metode outdoor learning dalam meningkatkan

motivasi dan hasil belajar siswa.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Penulis

Dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan
mengenai “Implementasi metode outdoor learning dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab kelas
3 materi warna di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”.

Bagi Pendidik

Sebagai pendidik dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan untuk meningkatkan pembelajaran dalam menggunakan
metode outdoor learning.

Bagi Siswa

Sebagai siswa dapat dijadikan pelajaran supaya ilmunya bertambah

banyak dengan mengikuti pembelajaran dengan metode outdoor

learning.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a.

Jenis Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tahun 2024. Jenis

penelitian ini adalah kualitatif deskriftif, karena data yang diperoleh
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atau dikumpulkan berupa data yang langsung tercatat dari kegiatan di
lapangan dan wawancara.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Melalui wawancara dapat diperoleh
berbagai keterangan dan data mengenai implementasi, hambatan dan
solusi dalam implementasi metode outdoor learning. Observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data
dengan mengadakan pengamatan terhadap lingkungan tempat belajar
serta kegiatan siswa saat itu.

Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi.
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber
data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan
(Moleong, 2013: 216). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data dari kegiatan pembelajaran di luar sekolah berupa foto-foto
kegiatan serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
profil sekolah dan foto-foto kegiatan outbound melalui implementasi
metode outdoor learning siswa kelas 1 di SDIT Bahrul Ulum
Kwayangan analisis yang digunakan adalah analisis Miles and
Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono (2014: 246) yang
terdiri dari 3 aktivitas yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan.
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b. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yang terletak di Jalan
Amarta 3 No. 178, perum Kwayangan, Kwayangan, Kecamatan
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah 51173.

Peneliti melakukan penelitian di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dari tanggal 28
Desember 2023 sampai tanggal 18 Januari 2024.

2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek di mana data penelitian diperoleh. Dalam
penelitian ini sumber data digunakan ada 2:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber informasi yang diperoleh
peneliti secara langsung dari lapangan atau sumber asli (tidak melalui
perantara).® Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer
adalah guru kelas 1, guru mata pelajaran bahasa Arab dan siswa kelas 1.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dari

penjelasan penjelasan secara teoritis yang ada dalam literature ilmiah

maupun non alamiah yang berkaitan dengan judul penelitian yang

® Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1994), him. 78.
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sedang teliti.” Baik berupa artikel penelitian atau yang lain yang

berkaitan dengan judul yang sedang peneliti teliti.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut.

1. Observasi

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang ada di
SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan terkait pembelajaran metode outdoor learning agar
mendapatkan informasi terkait dengan implementasi pembelajaran metode
outdoor learning pada mata pelajaran bahasa Arab materi warna siswa
kelas 1 SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.

. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Melalui wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi

dan fenomena yang terjadi.'

° Nenny Ika Putri Simarmatra, dkk. Metode Penelitian Untuk Perguruan Tinggi, (Medan:

Yayasan Kita Menulis, 2021), hIm.165.

% Umroti dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian

Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), him. 80.
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Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara terstruktur
di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan. Wawancara ini akan dilakukan untuk memperoleh data
tentang implementasi, hambatan, dan juga solusi metode outdoor learning.
Proses pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
wawancara terstruktur dan dilakukan secara offline dengan narasumber
siswa dan guru mata pelajaran bahasa Arab kelas 1.

3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data yang diambil dari dokumen/ catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi ini terdiri dari biodata guru,
modul ajar, dan daftar nilai. Dalam dokumentasi ini, aspek-aspek yang
berhubungan dengan penelitian diharapkan dapat menekankan suatu hal
pemahaman dalam mengembangkan metode outdoor learning dalam
meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa. Terkait hal ini,
dokumentasi meliputi: dokumen modul ajar yang telah dibuat guru dalam
pembelajaran bahasa Arab dan daftar nilai siswa. Selain itu juga
dokumentasi kegiatan pada saat siswa melakukan pembelajaran bahasa

Arab dengan metode outdoor learning.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengaplikasikan teknik
analisis data yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman. Data yang akan

dianalisis diperoleh dari wawancara dan bahan-bahan lain melalui tiga
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tahapan seperti yang dijelaskan Miles dan Huberman seperti yang dikutip
oleh Sugiyono pada 2011, yaitu:™
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah tahapan mereduksi dan merangkum data
kualitatif yang dikumpulkan dalam suatu penelitian. Ini dilakukan untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan kategori penting yang muncul dari data
yang lebih luas. Dalam tahapan ini, data yang telah diperoleh digolongkan
dan diarahkan sesuai dengan tema. Kemudian data diorganisasikan
sehingga menghasilkan data khusus mengenai metode outdoor learning
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di SDIT Bahrul
Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah menyajikan
atau mendisplay data. Data yang disajikan dalam penelitian adalah data
yang sebelumnya sudah dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih
berupa catatan untuk kepentingan peneliti sebelum disusun dalam bentuk
laporan.
3. Kesimpulan atau Verifikasi
Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang
sudah disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan data-
data tersebut sesuai dengan fokus penelitian. Proses analisis data dimulai

dengan menelaah semua data yang telah diperoleh dari berbagai sumber,

11 Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Tinggi Kajian Konsep, Kebijakan
dan Implementasi, (Bandung: Pustaka Tresna Bhakti Press, 2016), him. 63.
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yaitu dari observasi, wawancara dan dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan penelitian seperti dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto dan lain-lain. Oleh karena itu, penulis menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif mengingat penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menyajikan data secara sistematis dan sederhana
tentang implementasi metode outdoor learning dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan,
sehingga lebih mudah dipahami oleh peneliti atau orang lain yang tertarik
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.
H. Sistematika Penulisan SKkripsi
Untuk mempermudah penjelasan yang kongrit pada penulisan skripsi
ini, maka diperlukan adanya rincian bahwa skripsi ini terdiri dari lima bab
yaitu:
1. Bagian awal
Bagian awal tersusun dari sampul luar, halaman judul (sampul
dalam), surat pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, halaman
pengesahan, pedoman transliterasi, halaman pesembahan, halaman motto,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar
lampiran.
2. Bagian inti
Bagian inti skripsi kualitatif didalamnya terdapat lima bab yang
meliputi pendahuluan, landasan teori, hasil penelitian, analisis hasil

penelitian dan penutup.
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BAB | Pendahuluan, pada bagian pendahuluan di dalamnya berisi
mengenai penjelasan yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang
hendak dikaji. Penjelasan dalam pendahuluan ini dapat dirinci dengan
urutan sebagai berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il Landasan teori, bab ini berisi tentang deskripsi teori,
penelitian relevan dan kerangka berpikir. Deskripsi teori berisi tentang
definisi metode outdoor learning, motivasi belajar, hasil belajar, dan
pembelajaran bahasa Arab

BAB |1l Deskripsi Hasil Penelitian, sub bab pertama berisi hasil
penelitian di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan berupa: gambaran umum di SDIT Bahrul Ulum
Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan meliputi visi,
misi dan tujuan SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa,
keadaan sarana dan prasarana. Kemudian sub bab kedua membahas
tentang bagaimana implementasi metode outdoor learning dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa
Arab kelas 1 materi warna di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan
Kedungwuni  Kabupaten Pekalongan. Sub bab ketiga hambatan
implementasi metode outdoor learning dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab kelas 1 materi warna di

SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
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Pekalongan. Sub bab yang ke empat berisi tentang solusi dari hambatan
implementasi metode outdoor learning dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab kelas 1 materi warna di
SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan.

BAB IV Analisis hasil penelitian. Pada bab ini berisi tentang analisis
implementasi metode outdoor learning dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab kelas 1 materi warna di
SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan, analisis hambatan implementasi metode outdoor learning
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran
bahasa Arab kelas 1 materi warna di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, analisis solusi dari
hambatan implementasi metode outdoor learning dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab kelas 1
materi warna di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian tentang
implementasi metode outdoor learning dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab kelas 1 materi warna di
SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan.
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3. Bagian akhir
Pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian juga pembahasan yang sudah dijabarkan pada
bab-bab sebelumnya, maka bisa dipetik kesimpulan sebagai berikut.

1. Implementasi metode outdoor learning ini memiliki dampak positiv dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga sangat baik digunakan
dalam proses belajar mengajar karena metode metode outdoor learning di
SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan ini menekankan siswa untuk saling bekerjasama dengan
kelompok sehingga masing-masing anggota kelompok paham dengan hasil
kerja kelompoknya dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja tersebut,
sehingga dengan sendirinya siswa merasa dirinya harus terlihat aktif dalam
pembelajaran.

Dari hasil penelitian mengenai Implementasi Metode Outdoor
Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar siswa pada
pembelajaran bahasa Arab kelas 1 materi warna di SDIT Bahrul Ulum
Kwayangan Kedungwuni diperoleh bahwasanya dalam proses kegiatan
belajar mengajar pertama yaitu merumuskan tujuan masalah yang hendak
ingin dicapai pada siswa dan memberikan stimulus ataupun rangsangan
kepada siswa sehingga siswa merasa termotivasi.

Hasil analisis data hasil belajar bahasa Arab siswa setelah

pembelajaran bahasa Arab melalui penerapan metode outdoor learning
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menunjukkan bahwa terdapat 12 orang siswa dari jumlah keseluruhan
siswa atau 50% siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
sedangkan siswa yang tidak mencapai kriteria ketentuan minimal (KKM)
sebanyak 13 orang atau 50%. Dengan kata lain, hasil belajar bahasa Arab
siswa setelah penerapan metode outdoor learning berada pada katergori
tinggi dan hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa arab siswa telah
memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Oleh karena itu, metode outdoor
learning dikatakan efektif telah terlihat dan memenuhi indikator
keefektifan pembelajaran bahasa Arab.
. Kendala yang sering dijumpai dalam menerapkan metode outdoor learning
ini yaitu :
a. Kurangnya siswa menulis huruf hijaiyyah sambung.
Anak asik main sendiri.
b. Mood siswa yang kurang bagus.
c. Kurangnya konsentrasi siswa.
d. Guru memerlukan tenaga yang ekstra dalam menjelaskan materi.
. Solusi dari kendala yang dihadapi siswa, yaitu sebagai berikut:
a. Merancang kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan.
b. Mengelola pembelajaran di luar kelas dengan sebaik mungkin.
c. Menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran
d. Memberikan alfazone (pengkondisian siswa melalui nyanyian atau
gerakan). Dengan begitu siswa belajar bisa menjadi semangat.

e. Adanya semangat dari diri siswa,
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B. SARAN
Terdapat beberapa saran supaya metode outdoor learning dalam
pembelajaran bahasa Arab di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan kedungwuni
dapat berjalan dengan maksimal.
1. Bagi Guru

a. Guru dapat membuat kesimpulan kosakata singkat, dan dapat di
fotocopy kosakata tersebut untuk dibagikan kepada siswa sehingga
mereka tidak perlu untuk menulis kembali kosakata yang ditulis di
papan tulis.

b. Guru tidak perlu menulis semua kosakata yang ada di setiap materi
bahasa Arab.

c. Guru dapat menerapkan metode bernyanyi, agar siswa tidak jenuh dan
merasa bosan dengan membaca kosakata tersebut secara berulang-
ulang, karena hakikatnya siswa tidak menyukai bahasa Arab ditambah
dengan mereka harus mendengarkan dan membaca kosakata dengan
mengulanginya.

2. Bagi Siswa :

a. Lebih sering membaca bahasa Arab.

b. Dapat menguasai kosakata bahasa Arab.

c. Mampu menghafalkan kosakata bahasa Arab dengan maksimal,
sehingga ketika maju ke depan dapat menghafalkannya dengan lancar.

3. Bagi Madrasah vyaitu dapat menyediakan LCD proyektor untuk

memudahkan saat pembelajaran berlangsung.
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